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Vegetation Profile of Siamang (Symphalangus syndactylus Raffles, 1821)
Habitat in Talang Tampaan, Isau-Isau Wildlife Reserve Area, South Sumatra

Fatmawati Rozzaq
NIM 08041382025118

SUMMARY

The ecosystems diversity and unique of geology in Indonesia causes high
endemicity of flora, fauna, and microbes. South Sumatra Province has an endemic
primate, namely Siamang (Symphalangus syndactylus) that protected because
threatend by extinct due to degradation of its forest habitat and hunting for pets.
This research aims to determine the vegetation profile of the Siamang habitat and
to identify plants of food sources of Siamang in Talang Tampaan Isau-Isau Wildlife
Reserve Area, South Sumatra.

This research was carried out from December 2023 to January 2024. The
method used was the plot line transect method. The plot line transect method was
created in three types of habitat, namely in Primary Forest, Secondary Forest and
Watershed (DAS). Vegetation data for each habitat is collected to create a profile
diagram. The profile diagram is projected vertically and horizontally.

There are a total of 36 species and 24 plant families in the tree category of the
three habitats. Twenty species of them are food sources for Siamang. The largest
Importance Value Index (INP) of trees in all three habitats contigously are Mahang
(Macaranga pruinose) as a food source, Balik Angin (Mallotus paniculatus) as a
resting tree, and Loa (Ficus racemose) as a food source. Primary Forest is denser
than the other two habitats. The diversity of secondary forest food sources is the
highest.

Keyword : Gibbon, Habitat Vegetation, Talang Tampaan, Importance index
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Profil Vegetasi Habitat Siamang (Symphalangus syndactylus Raffles,
1821) di Talang Tampaan Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau Sumatera

Selatan

Fatmawati Rozzaq
NIM 08041382025118

RINGKASAN

Keanekaragaman ekosistem dan keunikan geologi yang ada di Indonesia
menyebabkan tingginya endemisitas flora, fauna, dan mikroba. Provinsi Sumatera
Selatan memiliki primata endemik yaitu Siamang (Symphalangus syndactylus)
yang dilindungi karena punah akibat dari degradasi hutan habitatnya dan
pemburuan untuk hewan peliharaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
profil vegetasi habitat Siamang dan mengidentifikasi tumbuhan yang menjadi
sumber pakan Siamang di Talang Tampaan Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau
Sumatera Selatan.

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai dengan
Januari 2024. Metode yang digunakan yaitu menggunakan metode transek garis
plot. Metode transek garis plot dibuat di tiga tipe habitat yaitu di Hutan Primer,
Hutan Sekunder, dan Daerah Aliran Sungai (DAS). Data vegetasi setiap habitat
dikumpulkan untuk dibuat diagram profil. Diagram profil diproyeksikan secara
vertikal dan horizontal.

Terdapat total 36 spesies dan 24 famili tumbuhan kategori pohon di ketiga
habitat. 20 spesies diantaranya merupakan sumber pakan Siamang. Indeks Nilai
Penting (INP) tumbuh pohon terbesar di ketiga habitat berturut-turut adalah
Mahang (Macaranga pruinose) sebagai sumber pakan, Balik Angin (Mallotus
paniculatus) sebagai tempat istirahat, Loa (Ficus racemose) sebagai sumber pakan.
Hutan Primer lebih rapat dari ke dua habitat lainnya. Keanekaragaman sumber
pakan Hutan Sekunder paling tinggi.

Kata Kunci : Siamang, Vegetasi Habitat, Talang Tampaan, Indeks Nilai Penting
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keanekaragaman ekosistem yang ada di Indonesia terdapat di bagian timur
hingga barat, di laut dan di darat. Keunikan geologi yang ada di Indonesia
menyebabkan tingginya endemisitas flora, fauna, dan mikroba. Indonesia memiliki
salah satu provinsi Sumatera Selatan yang memiliki Hutan, dan yang mencapai 45%
merupakan sebagian Hutan seperti Taman Nasional, SM (Suaka Margasatwa) ,
serta adanya Hutan Lindung. Wilayah konservasi ini mempunyai kadar konservasi
tingkat lebih besar karena didalamnya terdapat kawasan satwa liar, flora dan fauna
yang juga harus dilindungi (Komarudin dan Chairul, 2023).

Siamang (Symphalangus syndactylus Raffles, 1821) ialah primata yang
dilindungi serta menjadi hewan endemik di Pulau Sumatera karena mengalami
penurunan populasi serta terancam punah akibat dari degradasi hutan atau
pembukaan lahan di habitatnya dan perburuan untuk hewan peliharaan.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 dalam IUCN
(International Union for Conservation of Nature) Red list Siamang dapat
dikategorikan (Endangered) terancam punah. CITES (Convention on International
Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) Siamang termasuk dalam
Apendiks I yaitu tidak dapat diperjualbelikan (Priscillia et al., 2020).

Populasi Siamang terancam punah akibat masih ada masyarakat yang
melanggar dan perubahan kondisi vegetasi hutan dikawasan yang dijadikan
perkebunan menyebabkan ruang gerak satwa termasuk Siamang terbatas, ekosistem

dan habitatnya menjadi rusak dan interaksi antar penduduk dan satwa tidak bias
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terelakkan. Maka pemerintah perlu mengupayakan tempat konservasi eksitu yang
mendukung populasi satwa di alam. Siamang bekas peliharaan diserahkan ke
BKSDA, tidak dapat langsung dilepasliarkan, Siamang perlu dipulihkan sifat
liarnya dengan upaya rehabilitasi. Salah satu pusat rehabilitas satwa Siamang yang
fokus pada Siamang adalah Pusat Rehabilitas Siamang Punti Kayu yang diorganisir
oleh The Aspinall Foundation - Indonesia Program (Purnasari, 2022).

Pusat Rehabilitas Primata Aspinall Foundation merupakan tempat rehabilitasi
satwa yang bertujuan untuk mengembalikan sifat atau insting liar sebelum
pelepasan ke alam liar (Ario, 2010). Data ekologi Siamang di habitat alami masih
sedikit. Upaya pelepasliaran Siamang, memerlukan acuan data ekologi. Penelitian
ini dilakukan untuk dapat memberikan informasi tambahan mengenai kondisi
habitat dan informasi pakan Siamang. Populasi Siamang dijumpai pada ketinggian
lebih dari 300 m dpl. Sebaran dan juga populasi Siamang juga dipengaruhi oleh
adanya ketersediaan pakan.

Suaka Margasatwa Isau-Isau dikelilingi oleh 23 desa penyangga yang
mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani. Salah satu daerah di areal
Kawasan SM Isau-Isau yaitu Talang Tampaan. Menurut informasi dari masyarakat
setempat, Talang Tampaan sudah ada sebelum ditetapkannya sebagai Kawasan
Suaka Margasatwa Isau-Isau. Talang Tampaan merupakan kumpulan permukiman
sementara yang ada dikawasan SM Isau-Isau dan memiliki luasan 88,64 hektar
dengan akses masuk melalui Desa Lubuk Pedaro yang secara administratif berada
di wilayah Kecamatan Merapi Selatan Kabupaten Lahat (Dokumen Tenurial

RKWS, 2021). Di Talang Tampaan terdapat pohon pakan untuk Siamang, tempat
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bermain, tempat beristirahat serta tempat berkembang biak Berdasarkan studi

pendahulu penelitian ini di duga terdapat empat kelompok Siamang.

1.2. Rumusan Masalah

Talang Tampaan secara historis adalah kumpulan permukiman sementara
yang ada di Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau dan terdapat populasi Siamang.
Talang Tampaan sebagai sumber informasi alami habitat Siamang. Bagaimana
profil vegetasi habitat dan identifikasi pohon pakan di Talang Tampaan Suaka

Margasatwa Isau-Isau.

1.3. Tujuan Penelitian
Mengetahui profil vegetasi habitat Siamang serta mengidentifikasi tumbuhan
yang menjadi sumber pakan untuk Siamang di Talang Tampaan Kawasan Suaka

Margasatwa Isau-Isau Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi
habitat berupa profil vegetasi habitat Siamang dan mengidentifikasi tumbuhan yang
menjadi sumber makanan bagi Siamang di Talang Tampaan Suaka Margasatwa
Isau-Isau Sumatera Selatan. Hasil penelitan ini dapat membantu menjadi dasar bagi

pengelola kawasan dalam upaya konservasi Siamang yang lebih optimal.
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